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q p ~  &mgan ~~8mtserlakukan poiit& idsntlkm 
Icamna takut akan menggunoang rtruktvr 

kolmbl (Faruk, 2001 :7577). 

, Sumkarta, dan Sum&iya. Rumg 

n Mmda dm 
* r v w & d O ~ ~  

lstana Prawtrakusuman ,me9ugakan 
tampat k&ahiran D a m  dan twmpat Bqgslrt 
l4h~jeng Rama mrta keluarga bsamga. 

unia bangsawan di dalan mwel id, y&u 
enuh kemewahan, ad& istiadat 

Wsional, &n cist.iba wmra 
. Di ruang inl, berwn m w t  
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m i a n  identitas pemiliknya. I 
meskipun Dawan pernah tin 
Rakhayah dl Plmhan, 

< .  ' . - 

Dilihat dad plsrgmkan ruang tc#'s&~ut, teks pemiliknya. Biarpun jauh tinggi diselimuti mega, 

~ ~ j u g a  mwturljukkan tambhhd. F'ada saat namun Kanjeng Rama masih memegangi ujung 
talinya di bawah sana. Sejatinya, Darwan ingin 
terbang ditiup angin lebih tinggi lagi, lebih bebas 
lagi. Darwan ingin kehidupan yang lain dari 
semua layang-layang milik Kanjeng Rama, lain 
ctengan kehidupan saudara-saudaranya yang 
sekarang masih ditunjang oleh Kanjeng Rama, 
tetap mengandalkan warisan kekayaan dan 
keturunan kebangsawanan Surakarta Hadi- 
ningrat." (Brata, 2005:47-48). 

'Darwan sekwang l 
ditiup angin. Tapi, 
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W n y a  masih terpatri di ranah budaya Jawa 
ywlg "tradisional". la merasa hams tenrs menulis 
di Dagblad Ekspres bukan hanya karena 
dorongan cita-citanya sebagai jurnalis ingin 
mendidik orang Jawa supaya cerdas seperti 

Darwan memilih kembdi ke Surakarta karena 
pada akhimya ia tahu bahwa untuk menjadi 
"modemn dan maju tidak b r t i  ham$ berubah 
menjadi Belanda secara total. Sebagai novel 
yang berpretensi sejarah, masa lalu diduduk- 

- 

ass 
4- - 



Beatrix + S M k  van Daal 

Rokhayah (keluarga Jayajais) 
(S'Jmba~g) 

murid 

Falsafah Jawa d m  Logika Eropa 
Benturan pertarna ketika Darwanbmsaha 

rnernbangun rnasyarakat Jawa 'moderna 
dengan cara rnenitu 'kernodeman" Eropa (baa 
Bglanda) adalah falsafahnya sebagai orang 
Jawa, wani ngalah luhur wskasme, langsung 
dihadapkan pslda Coglka Empa yang $ituniukkan 
oleh Beatriz Vdlentinj. Ketika Yaw 
berjudul 'Prahara ing Surakartaa di Dagblerd 
Ekspres rnembuat K a n m  Rama m t r d u m  
sefingkuh 
pergi dari 
bersalah. Tindakan Da 
sikap waningalah l w r  
itu ditentang okh Beatrix. Beatrkc 
hhwa falsafah itu membuat atang Jam tMak 
dapat rnaju karena selalu mengalah. Jika 
mernang tidak bersalah, Damn tidak perlu 
pergi, tetapi justru harus rnelawan (Brata, 
2005~84-86). 

"Sesecxang tidak ham selalu waningalah luhur 
wekasane (berani mengalah bahagia pada 
akhirnya) seperti yang menjadi panutan orang 
Jawa, panutan ajaran hidup yang banyak 
didendangkan para abdi, para petani, juga para 
bangsawan, dan dianjurkan oleh para guru 

bertindak kasar, i 

(Brata. 2005:82) 

Bekal pendidikan . 
Uarwan untuk mengikuti 
Vollentijn rnelawan Kanjeng 
rnernang tidak berselingkuh 
Kundarti. Akan tetapi, 
priyayi rnernbawanya 
rnmilih pergi. Sebagai orang yerig pertwfi 

mendapat pendidikan Eropa, Darwan sebmar- 
nya rnengakui kebenaran kata-kata batik, 
tetapi sebagai seorang bangsawan Jawa ia 
mendapat didikan tentang nilai-nilai priyayi y a q  
rnenekankan pada kehalusan budi dan kete- 
nangan btin. 6agi orang Jawa, apalagi priyayi, 
rasa mempakan bagian yang sangat psnting. 
Seorang priyayi Jawa hams ta jm rasanya. 
Darwan tidak mau berkanfiik secara terbuka 
dengan Kanjeng Rarna karena konfiik terbulta 
bukm cermin budaya priyayi yang. hallis. Pri- 
yayi lebih suka rnemendam atau mewdam 
b f k k  di ddarn hatinya dengan cam mng- 
h i i a t a u  mertyingkir (Mulder, 1983: 125). Fads 
titik ini, tampak bahwa DaNvan tidak begjib saja 
tunduk pack saran Beatrix mesldpun ia meng- 
anggapnya sebagai guru atau surnber -8- 

tahuan dan simbd kemajuan yang ingin d m .  
Dengan k9Q hi, logika abu r a s b m l h  Eropa 
harus berhadapan d~ngan nibi-nllai budaya 
Jawanya yang lebih rnenonjdkan ram. 

Demokrasi Ban Feodalisme 
Nilai-nilai dernokrasi yang rnenghargai 

adanya kebebasan dan persarnaan hak begi 
sernua rnanusia, antara lain temrrnin dalam 
b a b .  Damn menganggap bahasa Belanda 
lebih demokratk karena tidak rnernbeda&&kan 
manusia berdasarkan derajat atau kelas sosial- 
nya. Bahasa Belanda digunakan untuk berbicara 
kepada siapa pun dengan cara yang sarna, 
sedangkan bahasa Jawa dianggap feodal. 
Bahasa Belanda yang demokratis dan egafiter 
sesuai dengan sernangat Darwan untuk me- 
majukan bangsa Jawa, yaitu ingin me-n 
Waf hidup dari Gara berpikimya, bukan dari 
derajat keturunan atau kekayaan warisannya 
(Brats, 2WS:8). Oteh karma itu, Daman 
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membiasakan diri berbahasa Belanda dan 
menganggap "modem" orang yang dapat ber- 
bahasa Belanda. Akan tetapi, pada praktiknya, 
ia sulit meninggalkan tata krama yang ter- 
kandung dalam bahasa Jawa. Darwan yang 
mengingin-kan demokrasi ala Belanda, temyata 
merasa canggung harus berbicara ngoko 
dengan orang yang lebih tua dan merasa 
terhina ketika orang yang derajatnya lebih 
rendah berbicara ngoko kepadanya. Sikap 
ambivalen Darwan itu terlihat ketika Per- 
hadapan dengan Rokhim dan Rakhman, 
tukang set huruf di Dagblad Ekspres. 

Pada saat berkenalan dengan Rokhim 
yang bekerja hanya dengan mengenakan 
celana pendek kotor dan baju kutang, seperti 
yang dipakai para kuli, bertanya ngoko pada- 
nya, Damn  terkejut dan tersinggung karena 
mnurutnya wong cilik seperti Rokhim haws 
berbahasa krama inggil kepadanya (Brata, 
2005: 13). Pada saat berkenalan dengan 
Rakhman, Dawan merasa dihargai sebagai 
bangsawan karena Rakhman berbicara bahasa 
Jawa krama inggil padanya. Kedua kasus itu rrre- 
nunjukkan bahwa meskipun Darwan sudah ber- 
tekad melepaskan derajat kebangsawanannya, 
ia sulit menerima orang lain rnernpwhkukannya 
sebagai rakyat biasa. la juga tidak mau ikutdalam 
andWan burung dara clan minum tuakriebagai- 
mana kebiasaan orang-orang biasa dl kgmpung 
Plemahan karena rnetmdahkan pendiiikan ELS 
dan HBS-nya (Brata, 2005:65). Tekad Darwan 
untuk memandang semua manusia sama 
sesuai dengan nilai-nilai demokrasi juga tidak 
mudah diwujudkan karena masih ada kon- 
tradiksi antara menerima atau menolaknya 
sebagai seorang bangsawan. 

Keputusannya untuk kost di rumah Rokhim 
sudah diikuti misi mewlarkan kebaikan, me- 
nuntun mereka ke dunia yang bersih, dan 
menariknya dari lumpur kebodohan serta 
kerawanan sosial (Brata, 2005:74). Darwan 
rnemandang orang-orang Surabaya sebagai 
orang-orang yang belum "beradab", masih 
kosong pengetahuannya sehingga ia ingin 
mengadabkan dan mengisi mereka dengan 
pengetahuan menurut ukuran keberadaban dan 

pengetahuan budaya Surtkmta ban Belanda 
(Brata, 2005:584-591). Uleh karena itu, ia j 
mengajari Rokhayah bwbahasa Jawa Surakarta 
dan Belanda serta berperilaku sebagai seperti 

I pfiyayi. Rokhayah menjadi SUM membuat psn%can 
karena dengan berbahasa Jawa Surakarta, j 
pikirannya menjadi lain, tidak dapat mernbuat 1 
parikan seperti ketika masih berbicara bahasa 7 

Suroboyoan (Brata, 2005:436). Rokhayah : 
kehilangan identitas Surabayanya. Setelah 
menikah, Darwan. makin menunjukkan 1 
keinginannya untuk mengubah keluarga ! 

Jayajais menjadi orang Jam Surakarh. OSeh 4 
1 karena itu, ketika Rokhayah sudah berbicam a 

bahasa Jawa Surakarta kepada ayahnya, 
ayahnya digambarkan naik derajatnya. "Rokha- 
yah sendiri mengubah diri, bicara kepada 
ayahnya dengan bahasa krarna. Jaya-jais naik 
martabatnya di rnata kduarganya. Wrti waktu 
ia memilih Dji Sam Soe sebagai rokoknya" 
(Brata, 2005:589). 

Damn yang menempatkan bahasa Jawa 
Surabaya lebih rendah daripada bahasa JBWB 
Surakarta sesungguhnya telah menentang 
gagasannya mengadopsi nilai-niiai demokrasi 
bagi kemajuan budaya Jawa. Hal itu juga ber- 
tentangan dengan semangatnya untuk m e  
ninggalkan budaya feodal karena ia justru 
rnemperluas budaya feodal itu hingga ke Sura- 
baya dengan mengubah keluarga 'Surabaya 
yang terbuka dan demokratis mnjadi feodal. 
Superioritas Darwan sebagal bangsawan 
Surakarta secara tidak langsung telah "mem- 
bunuh" budaya parikan yang dirmllki Rokhayah. 
Darwan menggunakan cam pandang kolonial, 
yaitu menganggap te rjajah s~bagai omng- 
orang yang belum beradab sahingga harus 
dibimbing dan dikeluarkan dari kebodohan, 
sebagairnana keluarga Jayajak. 

Perkawinan Poligaml drrn Manmami 
Perkawinan dan ~~ &lam budaya 

Jawa, khusumya yaw bmda di lingkurigan 
kraton, memiliki p a m n  dmgan parcintartn 
dan perkawinan c=am Wanda yang dilandasi 
oleh agarna KEbtd'ik, Di lahthngan bangsawan 
Surakarta, seolszng pangem dapat mengamkil 
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l s e r e r n p u a ~ ~ a n g ~ - r r y a ~  
selir. Bersenang-senang dengan peternpuan 
blah mernbudaya di lingkungan bangsawan di 
dalam kraton, tanpa beban susila dan agama 
(Kuntowijoyo, 2004:60). Darwan bertekad 
meninggalkan budaya itu dengan melakukan 
perkawinan monogami yang dibndad oleh rasa 
saling mendntai, bukan kriteria b i . ,  hhtI dan 
bobot. 

Menurut Darwan, kebiasaan para bang- 
sawan dalarn budaya perseliran msrupakan 
bentuk "kerendahan" dan "kekurangberadaban" 
para bangsawan Jawa di hadapan budaya 
Brafancia. Garnbaran yang buruk itu btampak pada 
narasf berikut, "Di rurnah-nrmah pangeran, di 

i dalarn ternbok-ternbok benteng yang kmt itu, di 
%aria pun kisah-kisah anta pe-m ber- 
sernbunyi dernikian berlangwnj mmi$delau. 
Oleh karena itu, rnenghapus bydap 

! merupakan salah satu 
; rangka "mengadabkan 
I. mtara dengan orang BelanB4. WuNtnya, 
4 

budaya perseliran tidak rnungMn dapat di- 
i hilangkan tanpa carnpur tangan pendiikan 
7 Belanda. Kakak-kakak Darwan yang tidak 
i mendapat pendidikan Wnda,  tetap ~ m u s u  
I' cWrn budaya itu (Brata, 2005:77). 
! Meskipun Kanjeng R a m  belurn dapat 
Z mnjalankan pernikahan monogarni, setidak- 
I nya ia telah menikahi istri-istrinya seicara resrni 
I karena Kanjeng Rama juga sodah berserntuhan 

dengan budaya Eropa. Darwan ingin rne- 
: ninggalkan sepenuhnya budaya selir dan 

polligarni dengan hanya rnenikahi satu perern- 
: puan atas dasar rasa saling mendntai, bukan 

hrena keturunan. l\kan tetapi, ciatarn upaya 

arnbivalen. D 

! prbedaan yang rnernisg 
: Darwan, pernikahan atau 
I 

dan perernpuan haws yang wbangsa (Ehta, 
2005: 245). 

Hubungan Darwan dengan BwW Volbn- 
tijn itu sangat rnempmgaruhi pda hubtagan 
Darwan dengan Yayi dan Rdehayah. Yayi 
m r u p a b p e r e m p u a n y a ~ b e K t ~  keEas 
sosial Wtif sejajar dmgan Darwan b m t  p M  
Bupati Tuban. Oleh karma itu, Yayi juga men- 
dapat pendidikan Belnda. Yayi menrpakan 
garnbaran perempuan Jawa modem yang tidak 
hanya tergarnbar dad bwananya, terGapi juga 
pendidikan, wawsrsan, dan pdcerjaannya. 
Ketika perernpuan lain pada rnmnya hny@ 
tinggal di rurnah, Yayi sudah bekerja di 
penerbitan sebagai jurnatis DagbIad Ek@ms 
dan aktivis perkumpulan Jong Jawa serta 
terlibat dalam gerakan bawah tanah untuk 
kernerdekaan bang=. 

Dilihat dari latar MJakang dm pikimn- 
pikiran Darwan sebelumnya Yayl IWh mime- 
nuhi kriteria untuk dijadihn k;bi d& Dawan 
karma ia mencemkzm gadis Jwa  "tmdemn 
slesuai dengan keinginannya, sdangkan 
Rokhayah rnerupakan garnbaran gadis Jawa 
"tradisional". Daman birnbang unbk memilih 
satu di antaranya karena keduanya =sung- 
guhnya mewakili atau menggarnbarkan 
perasaan dan pikiran b i w a n  yang pada 
dasarnya rnemang mendua, Jaw dm Bdmda, 
tradisional dan modern. Pada saat birnbang, 
Darwan tergoda untuk kembali pad n 
para bangsawan umumnya, yaitu n 
Yayi sebagai istri resrni dan Rokhayah wbagai 
selir (Brata, 2005:77). 

Godaan untuk kernbali pada kebiasafan 
lama itu rnemsrng dihilangkan dengan di- 
rnatibnnya Yayi sehhgg~ mmb 
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ari mktra 

I uarwan DuKan 
I I budah menerima 

naa aalam Panasi 
a w a  ke dalr- baha: 
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Rama dan Darwan sama-sama menjalani 
inisiasi di wilayah kekuasaan Belanda. Proses 
inisiasi itu yang rnembuat para bangsawan lebih 
dewasa dan bijaksana karena langsung 
menyerap pengalaman nyata di luar tembok 
kraton yang serba kecukupan. Berkat pendidikan 
Belanda dan pengalaman hidup terbuang di 
negeri Belanda, Kanjeng Rama rnenjadi sosok 
yang arif dan bijaksana, dapat memahami 
keinginan generasi muda dan tidak suka 
memaksakan kehendak. Darwan juga kembali 
ke Surakarta setelah merasa cukup mendapat 
pengalaman batin yang membuatnya berbeda 
dengan bangsawan Jawa yang tetap berada di 
dalam istana (Brata, 2005:698). 

Kanjeng Rama adalah sosok bangsawan 
yang berfalsafah Jawa dan berpikiran Eropa. 
Dalam diri Kanjeng Rama terpadu dua unsur 
budaya. Kanjeng Ramalah yang kemudian 
menjadi model penyatuan dua budaya atau 
budaya "jalan ketiga". Darwan memilih meng- 
gabungkan budaya "modem" Belanda dalam 
ha1 kebiasaan membaca, menulis, bekerja 
keras, pemikahan rnonogami dengan rasa-nya 
sebagai orang Jawa. ldentitas baru yang ter- 
bentuk adalah gabungan nilai-nilai "tradisonal" 
Jawa dan "kemodeman" BelandaIEropa. Hal 
itu menegaskan bahwa identitas adalah se- 
buah proses yang terbentuk, bukan merupakan 
suatu yang diberikan (Loomba, 2003:227). 
Hibriditas sebagai suatu proses penciptaan 
identitas kultural seperti itu sebenamya telah 
tetjadi di Jawa dalam rentang waktu yang panjang 
sebelum kedatangan Belanda, yaitu pada masa 
Hindu--Budha dan Islam (J. Supriyono, 2004: 
146). Bahkan, kesenian J+ seperti wayang kulit 
pun menurut Schechner (Setion0~2003: 194) 
merupakan hasil kolaborasi pemikiran para ahli 
&rat (Belanda) dengan kraton. 

Kembalinya Darwan ke Surakarta, kepada 
Kanjeng Rama, dengan mengikuti pola per- 

: paduan budaya Jawa--Belm yang dipraktik- 
an Kanjeng Rama dapat pula d i m a M  sebagai 
"nasionalisme" dan merupakan puncak peng- 

terhadap budaya dominan Belanda. 
Meskipun sejak awal narasi novel dan prota- 
gonis Daman sangat be/simpati dan rnenga- 

gumi Belanda dengan menempatkannya pada 
posisi superior, pada akhimya Darwan memilih 
tetap 'napak tilas nunggak semP darah leluhur- 
nya rnenjadi orang "Jawa", tidak m u  mmgikuti 
jejak Ndara Darisman yang pindah menjadi 
warga negara Belanda. D a m n  bukan gam- 
baran manusia yang tercerabut dari akamya, 
kakinya tetap berpijak di bumi sendiri. Belanda 
hanya dijadikan sebagai sumber wacana untuk 
memajukan bangsa Jawa. 

Berdasarkan pembahasan yang telah 
dikemukakan dapat disimpulkan bahwa ambi- 
valensi dalam novel Mencan' Sarang Angin 
karya Suparto Brata terlihat jelas pada struktur 
ruang dan waktu serta dalam berbagai per- 
soalan yang dikemukakan berkaitan dengan 
aspek kebudayaan, yaitu antara keinginan 
untuk menerimalmemakai budaya Eropa dan 
keinginan untuk mempertahankan budaya 
sendiri (Jawa). Ambivalensi yang muncul 
berkaitan dengan aspek kebudayaan tersebut 
dalam novel ini "diselesaikan" dengan jalan 
"perkawinan" atau hibriditas antara budaya 
Eropa dan Jawa sebagai jalan tengahnya. 
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